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ABSTRAK
Pesak, Tasya Ekleysia, Pengaruh Efektivitas Penggunaan dan Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual Pada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan terhadap sistem informasi akuntansi dalam mempengaruhi kinerja individual pegawai BAPPEDA Kota Samarinda. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan penyebaran kusioner melibatkan 46 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukan efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pencapaian kinerja individual, sedangkan variabel kepercayaan terhadap teknologi system informasi akuntansi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja individual. Hal ini menunjukan perlunya optimalisasi implementasi teknologi melalui penguatan program pelatihan berkelanjutan, peningkatan literasi digital, serta penyesuaian dengan karakteristik sesuai dengan Task-Techology Fit Theory agar pemanfaatan sistem dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai instansi pemerintahan daerah.
Kata Kunci : Efektivitas Penggunaan, Kepercayaan Teknologi, Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja Individual.

ABSTRACT
Pesak, Tasya Ekleysia, The Impact of Accounting Information System Usage Effectiveness and Technology Trust on Individual Performance at Samarinda City’s Regional Development Planning Agency (BAPPEDA). This study examines how the effective use of accounting information systems and employees’ trust in the technology affect individual performance at BAPPEDA Samarinda. Using an associative quantitative method, 46 respondents were selected through purposive sampling and surveyed via questionnaires. Data analysis was conducted with multiple linear regression using SPSS. Results show that system usage effectiveness has a positive but insignificant effect on individual performance, while technology trust has a negative and insignificant effect. The findings suggest that improving system implementation through ongoing training, enhancing digital literacy, and adapting to Task–Technology Fit principles could help the system contribute more effectively to employee performance.
Keywords: Usage Effectiveness, Technology Trust, Accounting Information System, Individual Performance.
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1.1 [bookmark: _Toc213063332]Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan organisasi pemerintahan. Teknologi sistem informasi akuntansi menjadi salah satu instrumen penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan serta perencanaan pembangunan daerah. Instansi pemerintah dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi guna mengoptimalkan kinerja dalam pelayanan publik dan pengelolaan sumber daya daerah.
Menurut Gelinas & Dull (2018), sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. SIA yang terintegrasi dengan teknologi modern dapat membantu organisasi dalam menjaga akurasi data keuangan, mempercepat pelaporan, dan meningkatkan akuntabilitas. Dengan kata lain, SIA yang efektif menjadi elemen penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).
Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam perencanaan dan pengelolaan pembangunan daerah telah mengimplementasikan teknologi sistem informasi akuntansi dalam operasional kerjanya. Implementasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas perencanaan anggaran, mempercepat proses pengolahan data, serta memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah. 
Namun demikian, keberhasilan penerapan teknologi sistem informasi akuntansi tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi itu sendiri, melainkan juga pada kemampuan dan perilaku pengguna dalam memanfaatkannya. Goodhue (1995) menyatakan bahwa efektivitas penggunaan teknologi berkaitan dengan sejauh mana teknologi tersebut dapat mendukung pengguna dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dengan lebih efisien dan efektif. Sementara menurut Ghozali (2018), efektivitas penggunaan sistem informasi ditunjukkan dari sejauh mana sistem mampu menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu untuk mendukung pengambilan keputusan.
Selain efektivitas penggunaan, faktor kepercayaan pengguna terhadap teknologi juga memiliki peran penting. Jumaili (2005) menjelaskan bahwa kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi mencakup keyakinan pengguna bahwa sistem yang digunakan memiliki keandalan, akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi informasi yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Tanpa adanya kepercayaan yang kuat terhadap sistem, pengguna cenderung enggan memanfaatkannya secara optimal, sehingga tujuan implementasi sistem informasi menjadi tidak tercapai. 
Kinerja individual pegawai juga menjadi indikator penting keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Menurut Sutrisno (2017), kinerja individual merupakan hasil kerja seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan kemampuan, pengetahuan, dan sikap terhadap pekerjaannya. Dalam konteks penggunaan sistem informasi akuntansi, kinerja individual dapat dipengaruhi oleh seberapa efektif pegawai menggunakan sistem serta seberapa besar tingkat kepercayaan mereka terhadap sistem tersebut.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan terhadap sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual. Sebagian penelitian menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan, sementara penelitian lainnya menunjukkan hasil yang berbeda. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya research gap yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, terutama dalam konteks instansi pemerintahan daerah yang memiliki karakteristik birokrasi dan budaya organisasi yang unik.
BAPPEDA Kota Samarinda, dengan jumlah pegawai sebanyak 164 orang yang tersebar di berbagai bidang perencanaan pembangunan, merupakan objek yang relevan untuk diteliti. Pegawai yang terlibat langsung dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran merupakan pengguna utama teknologi sistem informasi akuntansi, sehingga persepsi mereka terhadap efektivitas penggunaan dan kepercayaan terhadap teknologi dapat memberikan gambaran nyata mengenai dampaknya terhadap kinerja individual.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan berjudul: “Pengaruh Efektivitas Penggunaan dan Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Individual pada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda.”


	
1.2 [bookmark: _Toc213063333]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja individual pegawai Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda?
2. Apakah kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja individual pegawai Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda?
1.3 [bookmark: _Toc213063334]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual pada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda.
2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual pada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda.
1.4 [bookmark: _Toc213063335]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, diantaranya sebagai berikut:


1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang akuntansi, khususnya sistem informasi akuntansi, dengan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual. Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada Technology Acceptance Model (TAM), terkait persepsi pengguna dalam menerima teknologi, dan Task–Technology Fit (TTF) Theory, terkait kesesuaian sistem dengan kebutuhan tugas untuk meningkatkan kinerja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi (BAPPEDA Kota Samarinda)
Sebagai bahan evaluasi dalam mengoptimalkan pemanfaatan sistem informasi akuntansi, meningkatkan kepercayaan pegawai terhadap teknologi, dan memperbaiki strategi pelatihan serta kebijakan internal agar kinerja pegawai semakin efektif.
b. Bagi Pegawai
Memberikan pemahaman tentang bagaimana efektivitas penggunaan dan tingkat kepercayaan terhadap sistem informasi akuntansi dapat mempengaruhi kinerja individu, sehingga dapat dijadikan dasar untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi di lingkungan kerja.
c. Bagi Peneliti di Masa yang Akan Datang
Sebagai bahan referensi bacaan tentang gambaran mengenai pengaruh efektifitas penggunaan dan kepercayaan kinerja individu karyawan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individu karyawan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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2.1 [bookmark: _Toc213063339]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc213063340]Technology Acceptance Model Theory (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang menjelaskan tentang penerimaan dan penggunaan teknologi informasi oleh pengguna. Model ini dikembangkan oleh Davis (1989) yang mengadaptasi Theory of Reasoned Action (TRA) untuk menjelaskan perilaku penggunaan sistem informasi. TAM menjelaskan bahwa penerimaan teknologi informasi ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use).
Dalam konteks penelitian ini, TAM relevan untuk menjelaskan bagaimana efektivitas penggunaan dan kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi dapat mempengaruhi kinerja individual pegawai. Pegawai yang merasakan manfaat dan kemudahan dalam menggunakan sistem akan cenderung memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap sistem dan menggunakannya secara lebih efektif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja pegawai.
2.1.2 [bookmark: _Toc213063341]Task-Techonology Fit Theory (TTF)
Teori Task-Technology Fit dikembangkan oleh Goodhue & Thompson (1995) yang menjelaskan bahwa kinerja akan meningkat ketika teknologi yang digunakan sesuai dengan tugas yang harus dikerjakan. TTF didefinisikan sebagai sejauh mana teknologi membantu individu dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Model ini menekankan bahwa efektivitas penggunaan teknologi bergantung pada kesesuaian antara kebutuhan tugas, kemampuan individu, dan fungsionalitas teknologi. 
Dalam penelitian ini, teori TTF digunakan untuk menjelaskan bahwa efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi di BAPPEDA Kota Samarinda akan optimal ketika teknologi tersebut sesuai dengan karakteristik tugas perencanaan dan pengelolaan anggaran daerah yang dilakukan oleh pegawai.
2.1.3 [bookmark: _Toc213063342]Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi finansial dan pengambilan keputusan yang relevan bagi pihak luar perusahaan dan pihak internal (Romney & Steinbart, 2015).
Menurut Krismiaji (2015), sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. Dalam konteks instansi pemerintah, sistem informasi akuntansi digunakan untuk mengelola keuangan daerah, perencanaan anggaran, dan pertanggungjawaban keuangan kepada publik. Komponen Sistem Informasi Akuntansi:
1. Hardware (Perangkat Keras) - komputer, printer, jaringan, dan perangkat fisik lainnya.
2. Software (Perangkat Lunak) - program aplikasi yang digunakan untuk mengolah data.
3. Brainware (Sumber Daya Manusia) - pengguna dan pengelola sistem.
4. Prosedur - aturan dan kebijakan dalam pengoperasian sistem.
5. Database - kumpulan data yang tersimpan dan terorganisir.
6. Jaringan Komunikasi - infrastruktur untuk pertukaran informasi.
2.1.4 [bookmark: _Toc213063343]Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi
Efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi mengacu pada sejauh mana pengguna dapat memanfaatkan sistem untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan lebih baik, lebih cepat, dan lebih akurat. Menurut Goodhue (1995), efektivitas penggunaan sistem informasi berkaitan dengan kesesuaian antara teknologi, tugas, dan individu yang menghasilkan dampak positif terhadap kinerja. Indikator Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi:
1. Kualitas Sistem
Kualitas sistem dalam penelitian ini mencakup kemampuan perangkat keras dalam mendukung operasional, kualitas perangkat lunak dalam memproses data, serta kebijakan dan prosedur penggunaan sistem yang jelas.
2. Kualitas Layanan
Kualitas layanan dalam menekankan responsivitas penyedia sistem terhadap masalah pengguna, dukungan teknis yang memadai, dan kemampuan penyedia dalam memahami kebutuhan pengguna.
3. Penggunaan Informasi
Penggunaan informasi menyoroti sejauh mana pegawai memanfaatkan data dan informasi yang dihasilkan sistem. Hal ini mencakup frekuensi penggunaan output sistem, ketergantungan pada output sistem dalam pengambilan keputusan, serta pemanfaatan informasi untuk menyelesaikan tugas.
4. Kepuasan Pengguna
Kepuasan pengguna menggambarkan tingkat kepuasan terhadap output yang dihasilkan, serta kepuasan terhadap antarmuka pengguna, dan kepuasan terhadap kecepatan sistem.
5. Manfaat Pengguna
Manfaat pengguna menekankan sejauh mana pegawai merasakan keuntungan dari penggunaan sistem informasi akuntansi dalam kegiatan sehari-hari. Aspek ini mencakup dampak sistem terhadap produktivitas,  dampak sistem terhadap efisiensi kerja, dan dampak sistem terhadap efektivitas organisasi. Dengan demikian, manfaat yang dirasakan pengguna menjadi indikator penting untuk menilai efektivitas sistem secara keseluruhan.
2.1.5 [bookmark: _Toc213063344]Kepercayaan Atas Teknologi Sistem Informasi Akuntansi
Kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi merupakan keyakinan pengguna bahwa sistem yang digunakan dapat diandalkan dan memberikan hasil yang sesuai dengan harapan. Dalam konteks sistem informasi, kepercayaan mencerminkan sejauh mana pengguna memiliki keyakinan terhadap kemampuan sistem dalam mendukung pelaksanaan tugas secara efektif dan efisien.
Menurut Jumaili (2005), kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi mencakup keyakinan bahwa sistem mampu beroperasi dengan andal (reliable), menghasilkan informasi yang akurat (accurate), tersedia tepat waktu (timely), dan relevan (relevant) dengan kebutuhan pengguna. Keempat aspek ini menjadi dasar dalam menilai tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem informasi akuntansi yang diterapkan dalam suatu organisasi. 
Pandangan tersebut sejalan dengan penelitian Thielsch et al. (2018) yang menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan terhadap sistem informasi di tempat kerja sangat dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), serta keandalan kinerja sistem (system reliability). Ketika pengguna menilai bahwa sistem bekerja secara konsisten dan memberikan hasil yang akurat, maka tingkat kepercayaan terhadap sistem akan meningkat. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi merupakan kombinasi antara keyakinan pengguna terhadap kemampuan teknis sistem (seperti keandalan, ketepatan, dan relevansi informasi) dan persepsi terhadap kualitas pengalaman pengguna secara keseluruhan. Semakin tinggi kepercayaan pengguna terhadap sistem, semakin besar pula kecenderungan pengguna untuk memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal dalam mendukung kinerjanya.
Dimensi dan indikator kepercayaan atas teknologi sistem informasi akuntansi yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Kehandalan (Reliability) 
Kehandalan sistem informasi akuntansi diukur dari kemampuan individu mengerjakan tugas dengan menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi.
2. Akurat (Accuracy)
Kualitas informasi yang akurat menekankan pada tingkat ketelitian hasil output sistem, minimnya kesalahan dalam pemrosesan data dan ketepatan informasi yang dihasilkan.
3. Tepat Waktu (Timeliness) 
Kualitas informasi yang tepat waktu menekankan kecepatan sistem dalam memproses data, ketersediaan informasi saat dibutuhkan, serta kesuksesan dalam menjalankan sistem dalam target yang ditentukan.
4. Relevan (Relevance) 
Relevan menekankan kesuaian output sistem dengan kebutuhan pekerjaan, serta menggunakan sistem informasi akuntansi pekerjaan menjadi benar, dan dukungan sistem terhadap pengambilan keputusan.
2.1.6 [bookmark: _Toc213063345]Kinerja Individual
Kinerja secara umum diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing guna mencapai tujuan organisasi (Mangkunegara, 2017). Kinerja dapat mencerminkan efektivitas dan efisiensi dari tindakan individu maupun kelompok dalam menjalankan tugasnya.
Kinerja individual adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta waktu (Hasibuan, 2016).
Menurut Sutrisno (2017), pencapaian kinerja karyawan berkaitan dengan penyelesaian tugas individu, yang juga dipengaruhi oleh dukungan teknologi informasi dalam pelaksanaannya. Dengan kata lain, efektivitas dan efisiensi karyawan dalam bekerja dapat meningkat apabila sistem informasi yang digunakan mampu mendukung pelaksanaan tugas-tugas tersebut.
Dalam konteks penelitian ini, kinerja individual pegawai BAPPEDA Kota Samarinda diukur berdasarkan sejauh mana penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi berdampak terhadap pencapaian tugas pegawai, khususnya dalam proses perencanaan dan pengelolaan anggaran daerah. Dimensi dan Indikator Kinerja Individual:
1. Hasil Kerja
Kinerja individual dilihat dari tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan, aspek sejauh mana pengawasan dilakukan, serta konsistensi hasil kerja.
2. Pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan pegawai terkat tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan. Tingkat pengetahuan yang berpengaruh langsung terhadap kuantitas hasil kerja dan kualitas hasil kerja.
3. Inisiatif (Initiative)
Inisiatif mencerminkan tingkat inisiatif selama menjalankan tugas pekerjaan, kemampuan dalam penanganan masalah-masalah yang timbul, serta proaktif dalam menyelesaikan tugas.
4. Kecakapan Mental (Mental Skill)
Kecapakan mental mengacu pada tingkat kemampuan dalam menerima instruksi kerja, kecepatan dalam menerima instruksi kerja, kemampuan menyesuaikan dengan cara kerja yang ada, dan emampuan menyesuaikan dengan situasi kerja yang ada.
5. Sikap (Attitude)
Sikap pegawai mencakup tingkat semangat kerja, serta sikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan, dan komitmen terhadap pekerjaan.
6. Disiplin Waktu (Time Dicipline)
Disiplin waktu mencerminkan tingkat kehadiran, ketepatan waktu masuk kerja, dan ketepatan waktu pulang kerja.
2.2 [bookmark: _Toc213063346]Penelitian Terdahulu
Berbagai penelitian telah dilakukan dalam menganalisis efektifitas dan keprcayaaan sistem informasi akuntansi beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah diakukan mengenai kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Sierrawati & Damayanthi (2012)
	Pengaruh Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi dan Penggunaan Teknologi Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual Pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Barat
	Independen: 
X1: Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi
X2: Penggunaan Teknologi Informasi Akuntansi

Dependen:
Kinerja Individual
	Efektifitas sistem informasi akuntansi dan penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual pegawai koperasi.

	2.
	Astuti & Dharmadiaksa (2014)
	Pengaruh Efektivitaas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan dan Kesesuaian Tugas Pada Kinerja Karyawan
	Independen:
X1: Efektivitaas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
X2: Pemanfaatan
X3: Kesesuaian Tugas

Dependen: Kinerja karyawan
	Penerapan sistem informasi akuntnasi dan kesesuaan tugas memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

	3.
	Widayati (2017)
	Pengaruh Efektifitas Penggunaan dan Kepercayaan Atas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual
	Independen:
X1: Efektifitas Penggunaan 
X2: Kepercayaan Atas Sistem Informasi Akuntnasi.

Dependen: 
Kinerja Individual
	Bahwa teknologi sistem informasi baru berhubungan positif dengan kinerja individu dan        kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi baru akan meningkatkan kinerja individual

	4.
	Maulina (2016)
	Pengaruh Efektifitas Penggunaan dan Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi  Terhadap Kinerja Individual pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru.
	Independen: 
X1: Efektifitas Penggunaan
X2: Kepercayaan Atas Teknologi Sistem Informasi Akuntansi.

Dependen: Kinerja Individual
	Menunjukan efektifitas penggunaan dan kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi secara signifikan memiliki pengaruh yang positif terhadap tenaga    kerja individual.

	5.
	Khairunnisa (2016)
	Pengaruh Efektifitas Penggunaan, Pemanfatan, Keahlian dan Kepercayaan pada Teknologi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) terhadap Kinerja Individual Pegawai pada SKPD Kota Surakarta
	Independen:
X1: Efektifitas Penggunaan
X2: Pemanfaaatan
X3: Keahlian
X4: Kepercayaan pada   Teknologi Sistem Informasi Akuntansi.

Dependen: Kinerja Individual
	Menunjukan efektifitas penggunaan dan pemanfaatan teknologi SIMDA tidak berpengaruh terhadap kinerja individu pegawai sedangkan variabel kepercayaan dan keahlian pengguna teknologi SIMDA berpengaruh terhadap kinerja individu pegawai.

	6.
	Wijayanti et al. (2017)
	Pengaruh Karakteristik Individu dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Pegawai KPP Pratama Makassar 
	Independen:
X1: Karakteristik Individu
X2: Pemanfataan Teknologi Informasi Akuntansi

Dependen: Kinerja pegawai
	Menunjukan karakteristik individu dan     pemanfataan teknologi informasi akuntansi secara sigifikan memeiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai.


Bersambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	7.
	Devi & Dharmadiaksa (2021)
	Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi dan Internal Locus of Control terhadap Kinerja Pegawai Inspektorat Provinsi Bali
	Independen:
X1: Efektifitas X2: Teknologi Informasi, Internal Locus of Control

Dependen:
Kinerja Pegawai
	Efektivitas SIA dan Teknologi Informasi serta Internal Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.


Sumber: Data Diolah, 2024
2.3 [bookmark: _Toc213063347]Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori, hasil penelitian terdahulu, serta hubungan antarvariabel yang telah diuraikan sebelumnya, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₁) dan Kepercayaan terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₂) terhadap Kinerja Individual (Y) pada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda.
Penelitian ini menggunakan dasar Technology Acceptance Model (TAM) dan Task-Technology Fit (TTF). Model TAM menjelaskan bahwa penerimaan dan pemanfaatan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan yang pada akhirnya berdampak pada kinerja individu. Sedangkan teori TTF menekankan pentingnya kesesuaian antara teknologi yang digunakan dengan tugas yang dilaksanakan untuk mencapai hasil kerja yang optimal.
Dalam konteks penelitian ini, Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi mencerminkan sejauh mana pengguna dapat memanfaatkan sistem secara optimal untuk mendukung pekerjaan mereka. Kepercayaan terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi menunjukkan keyakinan pengguna terhadap keandalan, akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi informasi yang dihasilkan oleh sistem. Kedua variabel tersebut diduga memiliki pengaruh terhadap Kinerja Individual, yaitu hasil kerja pegawai yang mencerminkan tingkat efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan tugasnya.
Secara konseptual, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Task-Technology Fit
Theory (TTF)
Technology Acceptance Model Theory (TAM)







Kepercayaan Terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
(X₂)
Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi  
(X₁)
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2024
2.4 [bookmark: _Toc213063348]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc213063349]Pengaruh Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual
Efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi menggambarkan sejauh mana pengguna dapat memanfaatkan sistem untuk menyelesaikan tugas dengan lebih cepat, akurat, dan efisien. Menurut Goodhue (1995), sistem yang efektif adalah sistem yang memiliki kesesuaian antara teknologi, tugas, dan individu (Task-Technology Fit).
Penelitian Widayati (2017) dan Sierrawati & Damayanthi (2012) menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan teknologi informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Ketika pegawai merasa sistem yang digunakan sesuai dengan kebutuhan pekerjaannya, produktivitas dan hasil kerjanya akan meningkat. Maka rumusan hipotesis untuk penelitian ini, adalah: 
H₁: Efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individual pegawai BAPPEDA Kota Samarinda.
2.4.2 [bookmark: _Toc213063350]Pengaruh Kepercayaan Terhadap Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual
Kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi merupakan keyakinan bahwa sistem yang digunakan dapat berfungsi secara andal, akurat, tepat waktu, dan relevan (Jumaili, 2005). Pengguna yang memiliki kepercayaan tinggi terhadap sistem akan menggunakan teknologi tersebut secara maksimal untuk mendukung pekerjaannya.
Penelitian Maulina (2016) dan Khairunnisa (2016) membuktikan bahwa kepercayaan terhadap sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual. Semakin tinggi kepercayaan pengguna terhadap keandalan sistem, semakin optimal pemanfaatannya dalam meningkatkan kinerja. Maka rumusan hipotesis untuk penelitian ini, adalah:
H₂: Kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individual pegawai BAPPEDA Kota Samarinda.
2.5 [bookmark: _Toc213063351]Model Penelitian
Model penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen berdasarkan hipotesis yang telah dikembangkan. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, yaitu:
1. Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₁)
2. Kepercayaan terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₂)
Sedangkan variabel dependennya adalah: Kinerja Individual (Y). Secara sistematis, model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi
(X₁)



Kinerja Individual
 (Y)


Kepercayaan Terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
(X₂)




Gambar 2.2 Model Penelitian
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[bookmark: _TOC_250018]Sumber: Data Diolah, 2024
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3.1 [bookmark: _Toc213063355]Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah penjelasan mengenai cara-cara tertentu yang digunakan untuk mengukur suatu variabel penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel dependen (Y) dan variabel independen (X).
3. [bookmark: _Toc212628219][bookmark: _Toc213014367][bookmark: _Toc213014596][bookmark: _Toc213063263][bookmark: _Toc213063356]
3.1 [bookmark: _Toc212628220][bookmark: _Toc213014368][bookmark: _Toc213014597][bookmark: _Toc213063264][bookmark: _Toc213063357]
3.1.1 [bookmark: _Toc213063358]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Individual . Menurut Goodhue (1995), pencapaian kinerja karyawan dinyatakan berkaitan dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas individu dengan dukungan teknologi informasi yang ada. Pengukuran kinerja karyawan ini melihat dampak sistem yang baru terhadap efektivitas penyelesaian tugas, membantu meningkatkan kinerja, dan menjadikan pemakai lebih produktif dan kreatif (Sutrisno, 2017).
Variabel ini diukur berdasarkan 5 skala Likert. Cara pengukuran adalah memberikan sebuah pertanyaan dan kemudian diberikan jawaban-jawaban dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
1. SS (Sangat Setuju) diberi skor 5
2. S (Setuju) diberi skor 4
3. CS (Cukup Setuju) diberi skor 3
4. TS (Tidak Setuju) diberi skor 2
5. STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1
Dimensi dan indikator variabel kuisioner dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Dependen (Y)
	Variabel
	Dimensi
	Indikator

	Kinerja Individual (Y)
	1. Hasil Kerja
	Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan.
Sejauh mana pengawasan dilakukan.
Konsistensi hasil kerja.

	
	2. Pengetahuan (Knowledge)
	Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan.
Pengetahuan yang berpengaruh langsung terhadap kuantitas hasil kerja.
Pengetahuan yang berpengaruh langsung terhadap kualitas hasil kerja.

	
	3. Inisiatif 
(Initiative)
	Tingkat inisiatif selama menjalankan tugas pekerjaan.
Kemampuan dalam penanganan masalah-masalah yang timbul.
Proaktif dalam menyelesaikan tugas.

	
	4. Kecakapan Mental (Mental Skill)
	Tingkat kemampuan dalam menerima instruksi kerja.
Kecepatan dalam menerima instruksi kerja.
Kemampuan menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi yang ada.

	
	5. Sikap 
(Attitude)
	Tingkat semangat kerja.
Sikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan.
Komitmen terhadap pekerjaan.

	
	6. Disiplin Waktu 
(Time Dicipline)
	Tingkat kehadiran.
Ketepatan waktu masuk.
Ketepatan pulang kerja.


Sumber: Sutrisno, 2017
3.1.2 [bookmark: _Toc213063359]Variabel Independen (X)
Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi dan Kepercayaan Atas Teknologi Sistem Informasi Akuntansi.
a. Efektifitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₁)
Efektivitas penggunaan sebagai variabel independen dimaksudkan untuk mengukur seberapa efektif penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi.
1. SS (Sangat Setuju) diberi skor 5
2. S (Setuju) diberi skor 4 
3. CS (Cukup Setuju) diberi skor 3
4. TS (Tidak Setuju) diberi skor 2
5. STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1
Dimensi dan indikator variabel kuisioner dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel Independen (X1 dan X2)
	Variabel
	Dimensi
	Indikator

	Efektifitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X1)
	1. Kualitas Sistem
	Kemampuan perangkat keras dalam mendukung operasional.
Kualitas perangkat lunak dalam memproses data.
Kebijakan dan prosedur penggunaan sistem yang jelas.

	2. 
	3. Kualitas Layanan
	Responsivitas penyedia sistem terhadap masalah pengguna.
Dukungan teknis yang memadai.
Kemampuan penyedia dalam memahami kebutuhan pengguna.

	4. 
	5. Pengunaan Informasi
	Ketergantungan pada output sistem dalam pengambilan keputusan.
Pemanfaatan informasi untuk menyelesaikan tugas.

	
	6. Kepuasan Pengguna
	Tingkat kepuasan terhadap output yang dihasilkan.
Kepuasan terhadap antarmuka pengguna.
Kepuasan terhadap kecepatan sistem.

	7. 
	8. Manfaat Pengguna
	Dampak sistem terhadap produktivitas.
Dampak sistem terhadap efisiensi kerja.
Dampak sistem terhadap efektivitas organisasi.


Bersambung ke halaman berikutnya


Tabel 3.2 Sambungan
	Variabel
	Dimensi
	Indikator

	Kepercayaan Atas Teknologi Sistem Informasi (X2)
	1. Kehandalan
(Reliability)
	Kemampuan individu dalam mengerjakan tugas dengan menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi.

	a. 
	2.  Akurat 
    (Accuracy)
	Tingkat ketelitian hasil output sistem.
Minimnya kesalahan dalam pemrosesan data.
Ketepatan informasi yang dihasilkan

	b. 
	3.  Tepat Waktu (Timeliness)
	Kecepatan sistem dalam memproses data.
Ketersediaan informasi saat dibutuhkan.
Sukses menjalankan sistem dalam target yang ditentukan.

	c. 
	4. Relevan 
(Relevance)
	Kesesuaian output sistem dengan kebutuhan pekerjaan.
Menggunakan sistem informasi akuntansi membuat pekerjaan dan pelayanan menjadi lebih baik.
Dukungan sistem terhadap pengambilan keputusan.


Sumber: Doney & Cannon, 1997; Jumaili, 2005
3.2 [bookmark: _Toc213063360]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan pendekatan asosiatif kausal bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih, yaitu variabel independen (Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi dan Kepercayaan Atas Teknologi Sistem Informasi Akuntansi) terhadap variabel dependen (Kinerja Individual).
3.3 [bookmark: _Toc213063361]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda yang berlokasi di Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa BAPPEDA Kota Samarinda merupakan instansi pemerintah yang telah mengimplementasikan teknologi sistem informasi akuntansi dalam operasional kerjanya, khususnya dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran daerah.
3.4 [bookmark: _Toc213063362]Populasi, Sampel, dan Teknik Pengampilam Sampel
3.4.1 [bookmark: _Toc213063363]Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda, yang berjumlah 164 orang pegawai. Populasi ini mencakup seluruh bidang dan bagian yang ada di lingkungan BAPPEDA Kota Samarinda.
3.4.2 [bookmark: _Toc213063364]Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan dianggap dapat mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 46 orang pegawai yang berasal dari lima bidang di lingkungan Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda, yaitu Bidang Perencanaan Makro, Bidang Perencanaan Pembangunan, Bidang Pengendalian dan Evaluasi, Bidang Keuangan dan Perlengkapan, serta Sekretariat (Subbagian Keuangan dan Umum).
Tabel 3.3 Jumlah Sampel Penelitian pada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Samarinda
	No.
	Nama Bidang
	Total

	1.
	Perencanaan Makro
	9

	2.
	Perencanaan Pembangunan
	10

	3.
	Pengendalian dan Evaluasi
	8

	4.
	Keuangan dan Perlengkapan
	10

	5.
	Sekretariat (Subbagian Keuangan dan Umum)
	9

	Jumlah
	46


Sumber: Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Samarinda
3.4.3 [bookmark: _Toc213063365]Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
1. Pegawai yang bekerja di BAPPEDA Kota Samarinda.
2. Pegawai yang terlibat langsung dalam penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi dalam menjalankan tugas pekerjaannya.
3. Pegawai yang terlibat dalam proses perencanaan dan pengelolaan anggaran daerah.
4. Pegawai dengan jabatan Kepala Bidang (Kabid), Kepala Sub Bidang (Kasubid), serta staf/pegawai yang berada pada bidang yang berkaitan dengan perencanaan dan keuangan.
Penggunaan teknik purposive sampling ini bertujuan agar sampel yang dipilih benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat memberikan informasi yang akurat mengenai pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan pada teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual di BAPPEDA Kota Samarinda.
3.5 [bookmark: _Toc213063366]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2019), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data primer dari responden sesuai dengan variabel yang diteliti, yaitu efektivitas penggunaan dan kepercayaan teknologi sistem akuntansi terhadap kinerja individual pada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda.
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Menyusun instrumen penelitian berupa kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait variabel penelitian.
2. Mengajukan permohonan izin penelitian kepada BAPPEDA Kota Samarinda.
3. Mendistribusikan kuesioner kepada responden yang telah ditentukan.
4. Memberikan penjelasan kepada responden mengenai tujuan penelitian dan cara pengisian kuesioner.
5. Mengumpulkan kembali kuesioner yang telah diisi oleh responden.
6. Melakukan pengecekan kelengkapan pengisian kuesioner.
7. Melakukan tabulasi data untuk kemudian diolah dan dianalisis. 
Penggunaan kuesioner dalam penelitian ini merupakan hal yang penting sebagai dasar dalam pengumpulan data, dimana dari hasil kuesioner tersebut akan membentuk angka, tabel, analisis statistik dan uraian  yang digunakan dalam penarikan kesimpulan hasil penelitian.
1. [bookmark: _Toc212628230][bookmark: _Toc213014378][bookmark: _Toc213014607][bookmark: _Toc213063274][bookmark: _Toc213063367]
2. [bookmark: _Toc212628231][bookmark: _Toc213014379][bookmark: _Toc213014608][bookmark: _Toc213063275][bookmark: _Toc213063368]
3. [bookmark: _Toc212628232][bookmark: _Toc213014380][bookmark: _Toc213014609][bookmark: _Toc213063276][bookmark: _Toc213063369]
3.1 [bookmark: _Toc212628233][bookmark: _Toc213014381][bookmark: _Toc213014610][bookmark: _Toc213063277][bookmark: _Toc213063370]
3.2 [bookmark: _Toc212628234][bookmark: _Toc213014382][bookmark: _Toc213014611][bookmark: _Toc213063278][bookmark: _Toc213063371]
3.3 [bookmark: _Toc212628235][bookmark: _Toc213014383][bookmark: _Toc213014612][bookmark: _Toc213063279][bookmark: _Toc213063372]
3.4 [bookmark: _Toc212628236][bookmark: _Toc213014384][bookmark: _Toc213014613][bookmark: _Toc213063280][bookmark: _Toc213063373]
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3.6 [bookmark: _Toc213063375]Uji Kualitas Data
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kusioner harus dilakukan pengujian kualitas data yang diperoleh. Uji kualitas data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian benar-benar memenuhi kriteria keandalan (reliability) dan keabsahan (validity) (Ghozali, 2018). Uji ini penting agar hasil penelitian yang dihasilkan dapat dipercaya dan mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. Dalam penelitian ini, uji kualitas data terdiri atas dua bagian utama, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
3.6.1 [bookmark: _Toc213063376]Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian (kuesioner) mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2019), validitas menunjukkan sejauh mana instrumen pengukuran dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dengan kata lain, instrumen dikatakan valid apabila pernyataan yang digunakan dalam kuesioner mampu mengungkap informasi yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan dengan mengorelasikan setiap item pernyataan dengan total skor variabel menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan program SPSS. Nilai koefisien korelasi dinyatakan dengan r, sedangkan signifikansi nilai r diuji untuk memastikan bahwa korelasi yang dihasilkan tidak terjadi secara kebetulan. 
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Adapun kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai p-value < 0,05 dan korelasi positif, maka butir pernyataan dinyatakan valid.
b. Jika nilai p-value > 0,05, maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid. Item yang tidak valid akan dihilangkan atau diperbaiki, kemudian diuji kembali hingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid.
3.6.2 [bookmark: _Toc213063377]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Menurut Ghozali (2018), suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Pengukuran pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode one shot atau diukur sekali saja. Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan program SPSS menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Adapun kriteria pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai Cronbach Alpha (α) > 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel.
b. Jika nilai Cronbach Alpha (α) < 0,60, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.
Semakin tinggi nilai Cronbach Alpha, maka semakin tinggi pula tingkat reliabilitas instrumen penelitian (Hair Jr et al., 2014).
3.7 [bookmark: _Toc213063378]Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengolahan data menjadi informasi yang berguna untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi syarat dalam model regresi. Uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
3.7.1 [bookmark: _Toc213063379]Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear yang digunakan dalam penelitian memenuhi persyaratan dasar (classical assumptions) agar hasil estimasi yang dihasilkan tidak bias, efisien, dan konsisten.
Menurut Ghozali (2018), uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan model regresi agar dapat memberikan hasil estimasi yang tidak bias dan memiliki kemampuan prediksi yang baik. Sementara itu, menurut Gujarati (2012), pelanggaran terhadap asumsi klasik dapat menyebabkan hasil estimasi parameter menjadi tidak akurat atau menyesatkan dalam pengambilan kesimpulan. Dengan demikian, uji asumsi klasik dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam model regresi layak dianalisis, sehingga pengaruh Efektivitas Penggunaan (X₁) dan Kepercayaan Teknologi (X₂) terhadap Kinerja Individual (Y) dapat diinterpretasikan secara tepat dan dapat dipercaya. Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Alat diagnostik yang digunakan adalah plot peluang (Normal Probability Plot). Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat melihat grafik normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik (Santoso, 2013). Adapun kriteria pengujian normalitas adalah sebagai berikut:
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika ada, maka berarti terdapat multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat hubungan kuat antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat: 
a. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10, maka terdapat multikolinearitas.
b. Jika nilai Tolerance < 0,10, maka terdapat multikolinearitas.
Jika tidak terdapat multikolinearitas, maka model regresi dapat digunakan (Ghozali, 2018).
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki varians residual yang konstan (homoskedastisitas) atau tidak terjadi heterokedastisitas. Pengujian dapat dilakukan dengan Uji Glejser atau grafik Scatterplot antara nilai prediksi dan residual. Kriteria pengujian untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat Scatterplot:
a. Jika titik-titik menyebar secara tidak teratur (pola tidak jelas) di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang kemudian menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas
3.7.2 [bookmark: _Toc213063380]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen. Sementara itu, menurut Sugiyono (2019), analisis regresi digunakan ketika peneliti ingin meramalkan keadaan variabel dependen apabila dua atau lebih variabel independen sebagai prediktor dimanipulasi atau diubah nilainya.
Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Efektivitas Penggunaan (X₁) dan Kepercayaan Teknologi (X₂) terhadap Kinerja Individual (Y) pada pegawai BAPPEDA Kota Samarinda. Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
...........................................................................(3.1)
Keterangan:
Y	: Kinerja Individual
X1	: Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
X₂	: Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi
α	: Konstanta (nilai Y ketika X₁ dan X₂ = 0)
₁	: Koefisien regresi variabel Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA
₂	: Koefisien regresi variabel Kepercayaan Atas Teknologi SIA
e	: Error term (variabel pengganggu)
Koefisien regresi (B₁ dan B₂) menunjukkan arah dan besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila koefisien regresi bernilai positif, maka peningkatan pada variabel independen akan meningkatkan nilai variabel dependen, dan sebaliknya jika koefisien bernilai negatif. Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) untuk memudahkan proses perhitungan dan interpretasi hasil analisis.
3.7.3 [bookmark: _Toc213063381]Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individual atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam model regresi yang digunakan (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan menggunakan tiga tahap pengujian, yaitu Uji Koefisien Determinasi (R²), Uji F (Simultan) dan, Uji t (parsial).
1. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R2) adalah suatu titik nilai statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi (R²) mengukur proporsi variasi total dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R² berkisar antara 0 sampai 1
a. Jika nilai R² mendekati 1, berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
b. Jika nilai R² mendekati 0, berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Dalam penelitian ini, nilai koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa besar Efektivitas Penggunaan (X₁) dan Kepercayaan Teknologi (X₂) mampu menjelaskan Kinerja Individual (Y) pada pegawai BAPPEDA Kota Samarinda.
2. Uji F (Pengujian secara simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2018), uji F dilakukan untuk melihat apakah model regresi yang digunakan layak dan apakah variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan: 
a. Jika p-value < 0,05, maka hipotesis diterima (terdapat pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen). 
b. Jika p-value > 0,05, maka hipotesis ditolak (tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen).
3. Uji t (Pengujian secara parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Menurut Sugiyono (2019), uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap konstan. Kriteria pengujian:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak).
Dengan demikian, hasil uji t digunakan untuk menilai apakah Efektivitas Penggunaan (X₁) dan Kepercayaan Teknologi (X₂) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Individual (Y).

[bookmark: _Toc213063382]BAB IV
[bookmark: _Toc212628246][bookmark: _Toc213014623][bookmark: _Toc213063383]HASIL DAN PEMBAHASAN
4. [bookmark: _Toc212628247][bookmark: _Toc213014395][bookmark: _Toc213014624][bookmark: _Toc213063291][bookmark: _Toc213063384]
4.1 [bookmark: _Toc213063385]Deskriptif Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Samarinda. BAPPEDA merupakan perangkat daerah yang memiliki tugas pokok membantu Wali Kota Samarinda dalam penyelenggaraan pemerintahan di bidang perencanaan pembangunan daerah. Instansi ini berperan dalam merumuskan kebijakan teknis, menyusun rencana pembangunan jangka pendek, menengah, dan panjang, serta melakukan koordinasi terhadap pelaksanaan program pembangunan lintas sektor.
Dalam menjalankan fungsinya, BAPPEDA Kota Samarinda memanfaatkan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sebagai sarana pendukung dalam proses pengelolaan data keuangan dan perencanaan kegiatan pembangunan. Sistem ini digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam penyusunan anggaran, perencanaan program, pengendalian pelaksanaan kegiatan, serta pelaporan keuangan daerah. Penggunaan teknologi informasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kinerja aparatur dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik.
4.2 [bookmark: _Toc213063386]Analisis Deskriptif Responden
4.2.1 [bookmark: _Toc213063387]Jenis Kelamin Responden
Responden dalam penelitian ini terdiri dari pegawai laki-laki dan perempuan yang bekerja di BAPPEDA Kota Samarinda. Data distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Laki-Laki
	18
	39,13

	Perempuan
	28
	60,87

	Total
	46
	100,00


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebagian besar responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 28 orang (60,87%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 18 orang (39,13%). Hal ini menunjukkan bahwa pegawai perempuan mendominasi jumlah karyawan di BAPPEDA Kota Samarinda.
4.2.2 [bookmark: _Toc213063388]Usia Responden
Berikut merupakan distribusi responden berdasarkan kelompok usia dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Persentase (%)

	21-30 Tahun
	19
	41,30

	31-40 Tahun
	13
	28,26

	41-50 Tahun
	9
	19,57

	>50 Tahun
	5
	10,87

	Total
	46
	100,00


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki usia 21-30 tahun sebanyak 19 orang (41,30%), lalu usia 31–40 tahun sebanyak 13 orang (28,26%), diikuti 41–50 tahun sebanyak 9 orang (19,57%), dan >50 tahun sebanyak 5 orang (10,87%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai memiliki kemampuan dan kesiapan yang baik dalam menggunakan sistem informasi akuntansi, sehingga efektivitas penggunaan dan kepercayaan terhadap teknologi diharapkan dapat meningkatkan kinerja individual di BAPPEDA Kota Samarinda. 
4.2.3 [bookmark: _Toc213063389]Pendidikan Terakhir Responden
Tingkat pendidikan responden menunjukkan sejauh mana kemampuan dan wawasan mereka dalam memahami serta mengoperasikan sistem informasi akuntansi di lingkungan kerja. Latar belakang pendidikan yang baik akan membantu responden dalam memahami fungsi dan manfaat sistem, serta meningkatkan kemampuan analitis dan ketepatan dalam penyusunan data keuangan maupun perencanaan pembangunan. Data mengenai pendidikan terakhir responden disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir Responden
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase (%)

	SMA/SMK
	4
	8,70

	D3
	7
	15,22

	S1
	29
	63,04

	S2
	6
	13,04

	Total
	46
	100,00


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir Strata 1 (S1) sebanyak 29 orang (63,04%), diikuti oleh responden dengan pendidikan Diploma 3 (D3) sebanyak 7 orang (15,22%), dan Strata 2 (S2) sebanyak 6 orang (13,04%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai BAPPEDA Kota Samarinda memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan memadai untuk mendukung pelaksanaan tugas, khususnya dalam penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi.
4.2.4 [bookmark: _Toc213063390]Jabatan Responden
Jabatan dan masa kerja responden menggambarkan posisi serta pengalaman kerja pegawai dalam organisasi. Faktor ini dapat berpengaruh terhadap pemahaman, kepercayaan, dan efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Data jabatan dan masa kerja responden dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Jabatan Responden
	Jabatan
	Jumlah
	Persentase (%)

	Kepala Bidang (Kabid)
	5
	10,87

	Kepala Sub Bidang (Kasubid)
	10
	21,74

	Staf Bidang Perencanaan Makro
	8
	17,40

	Staf Bidang Perencanaan Pembangunan
	9
	19,56

	Staf Bidang Pengendalian dan Evaluasi
	6
	13,04

	Staf Bidang Keuangan dan Perlengkapan
	4
	8,70

	Staf Subbagian Keuangan dan Umum
	4
	8,70

	Total
	46
	100,00


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden merupakan Kepala Sub Bidang (21,74%) dan staf bidang perencanaan (36,99%), sedangkan Kepala Bidang berjumlah 10,87%. Komposisi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari jabatan pelaksana teknis yang terlibat langsung dalam penggunaan sistem informasi akuntansi di BAPPEDA Kota Samarinda.
4.2.5 [bookmark: _Toc213063391]Masa Kerja Responden
Pegawai dengan masa kerja panjang umumnya telah memahami prosedur kerja serta adaptif terhadap penerapan sistem yang digunakan. Hal ini memperkuat asumsi bahwa responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pengalaman dan pemahaman yang memadai terhadap implementasi sistem informasi akuntansi di lingkungan kerja BAPPEDA Kota Samarinda. Untuk lebih jelasnya dijelaskan dalam tabel berikut:
[bookmark: _Hlk213098193]Tabel 4.5 Masa Kerja Responden
	Masa Kerja
	Jumlah
	Persentase (%)

	< 5 tahun
	16
	34,78

	5–10 tahun
	25
	54,35

	11–15 tahun
	4
	8,70

	> 15 tahun
	1
	2,17

	Total
	46
	100,00


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden memiliki masa kerja 5–10 tahun (54,35%), yang menunjukkan bahwa mayoritas karyawan telah memiliki pengalaman kerja yang cukup lama dan pemahaman yang baik terhadap sistem informasi akuntansi.
4.3 [bookmark: _Toc213063392]Analisis Deskriptif Variabel
Analisis deskriptif variabel digunakan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap setiap variabel penelitian, yaitu Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₁), Kepercayaan terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₂), dan Kinerja Individual (Y). Penilaian menggunakan skala Likert 1–5, di mana:
1. SS (Sangat Setuju) diberi skor 5
2. S (Setuju) diberi skor 4
3. CS (Cukup Setuju) diberi skor 3
4. TS (Tidak Setuju) diberi skor 2
5. STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1	
Kriteria interpretasi digunakan untuk menentukan tingkat persepsi responden terhadap masing-masing variabel. Rentang skor dihitung berdasarkan selisih antara skor tertinggi dan skor terendah, kemudian dibagi dengan jumlah kategori penilaian, yaitu:


Sehingga diperoleh batasan persepsi sebagai berikut:
1,00 – 1,79 = Sangat Tidak Baik
1,80 – 2,59 = Tidak Baik
2,60 – 3,39 = Cukup Baik
3,40 – 4,19 = Baik
4,20 – 5,00 = Sangat Baik
Rata-rata skor dari hasil kuesioner kemudian disesuaikan dengan interval di atas untuk menentukan kategori penilaian masing-masing variabel penelitian.
1. [bookmark: _Toc212628256][bookmark: _Toc213014404][bookmark: _Toc213014633][bookmark: _Toc213063300][bookmark: _Toc213063393]
2. [bookmark: _Toc212628257][bookmark: _Toc213014405][bookmark: _Toc213014634][bookmark: _Toc213063301][bookmark: _Toc213063394]
3. [bookmark: _Toc212628258][bookmark: _Toc213014406][bookmark: _Toc213014635][bookmark: _Toc213063302][bookmark: _Toc213063395]
4. [bookmark: _Toc212628259][bookmark: _Toc213014407][bookmark: _Toc213014636][bookmark: _Toc213063303][bookmark: _Toc213063396]
4.1 [bookmark: _Toc212628260][bookmark: _Toc213014408][bookmark: _Toc213014637][bookmark: _Toc213063304][bookmark: _Toc213063397]
4.2 [bookmark: _Toc212628261][bookmark: _Toc213014409][bookmark: _Toc213014638][bookmark: _Toc213063305][bookmark: _Toc213063398]
4.3 [bookmark: _Toc212628262][bookmark: _Toc213014410][bookmark: _Toc213014639][bookmark: _Toc213063306][bookmark: _Toc213063399]
4.3.1 [bookmark: _Toc213063400]Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₁)
Variabel Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi diukur melalui 14 pernyataan yang mencerminkan aspek kualitas perangkat keras, perangkat lunak, kejelasan prosedur, kemudahan penggunaan, serta manfaat informasi yang dihasilkan oleh sistem sebagai berikut:
Tabel 4.6 Tanggapan Responden Terhadap Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₁)
	Indikator
	Rata-Rata
	Kriteria

	1. Kualitas Sistem

	Kemampuan perangkat keras dalam mendukung operasional
	4,31
	Sangat Baik

	Kualitas perangkat lunak dalam menyajikan data
	4,28
	Sangat Baik

	Kebijakan dan prosedur penggunaan sistem yang jelas
	4,22
	Sangat Baik

	2. Kualitas Layanan

	Responsivitas sistem terhadap masalah pengguna
	4,19
	Baik

	Dukungan teknis yang memadai
	4,25
	Sangat Baik

	Kemampuan penyedia dalam memahami kebutuhan pengguna
	4,20
	Sangat Baik

	3. Penggunaan Informasi

	Ketergantungan pada output sistem dalam pengambilan keputusan
	4,15
	Baik

	Pemanfaatan informasi untuk menyelesaikan tugas
	4,33
	Sangat Baik

	4. Kepuasan Pengguna

	Tingkat kepuasan terhadap output yang dihasilkan
	4,27
	Sangat Baik

	Kepuasan terhadap antarmuka pengguna
	4,24
	Sangat Baik

	Kepuasan terhadap ketepatan sistem
	4,18
	Baik

	5. Manfaat Pengguna

	Dampak sistem terhadap produktivitas
	4,36
	Sangat Baik

	Dampak sistem terhadap efisiensi kerja
	4,30
	Sangat Baik

	Dampak sistem terhadap efektivitas organisasi
	4,32
	Sangat Baik

	Rata-Rata Keseluruhan Variabel X₁
	4,26
	Sangat Baik


Sumber: Data Diolah, 2025
	Dari tabel di atas hasil analisis menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi di BAPPEDA Kota Samarinda berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 4,26. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang diterapkan telah berfungsi secara optimal, mudah digunakan, dan memberikan manfaat besar bagi kelancaran pekerjaan pegawai.
4.3.2 [bookmark: _Toc213063401]Kepercayaan terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₂)
Variabel Kepercayaan terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi diukur melalui 10 pernyataan yang meliputi keandalan sistem, akurasi dan relevansi informasi, serta keyakinan pengguna terhadap hasil sistem sebagai berikut:
Tabel 4.7 Tanggapan Responden Terhadap Kepercayaan terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₂)
	Indikator
	Rata-Rata
	Kriteria

	1. Keandalan (Reliability)

	Kemampuan individu dalam mengerjakan tugas dengan menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi.
	4,24
	Sangat Baik

	2. Akurat (Accuracy)

	Tingkat ketelitian hasil output sistem
	4,28
	Sangat Baik

	Minimnya kesalahan dalam pemrosesan data
	4,25
	Sangat Baik

	Ketepatan informasi yang dihasilkan
	4,30
	Sangat Baik

	3. Tepat Waktu (Timeliness)

	Kecepatan sistem dalam menyajikan data
	4,15
	Baik

	Ketersediaan informasi saat dibutuhkan
	4,20
	Baik

	Sistem berjalan dalam tenggang waktu yang ditentukan
	4,18
	Baik

	4. Relevan (Relevance)

	Keterkaitan output sistem dengan kebutuhan pengguna
	4,26
	Sangat Baik

	Menggunakan sistem informasi akuntansi membuat pekerjaan dan pelayanan menjadi lebih baik
	4,24
	Sangat Baik

	Dukungan sistem terhadap pengambilan keputusan
	4,32
	Sangat Baik

	Rata-Rata Keseluruhan Variabel X₂
	4,24
	Sangat Baik


Sumber: Data Diolah, 2025
Dari tabel di atas rata-rata tanggapan responden sebesar 4,24 menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap teknologi SIA berada pada kategori Sangat Baik. Artinya, pegawai BAPPEDA memiliki keyakinan yang tinggi bahwa sistem yang digunakan dapat diandalkan, menghasilkan informasi yang akurat, dan membantu dalam pelaksanaan tugas.
4.3.3 [bookmark: _Toc213063402]Kinerja Individual (Y)
Variabel Kinerja Individual diukur melalui 18 pernyataan yang mencakup kualitas kerja, kuantitas hasil, pengetahuan, inisiatif, dan kedisiplinan pegawai sebagai berikut:
Tabel 4.8 Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Individual (Y)
	Indikator
	Rata-Rata
	Kriteria

	1. Hasil Kerja

	Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan
	4,28
	Sangat Baik

	Sejauh mana pengawasan dilakukan
	3,92
	Baik

	Konsistensi hasil kerja
	4,15
	Baik

	2. Pengetahuan (Knowledge)

	Tingkat pengetahuan yang relevan dengan tugas pekerjaan
	3,35
	Cukup Baik

	Pengetahuan yang berpengalaman langsung terhadap kuantitas hasil kerja
	3,28
	Cukup Baik

	Pengetahuan yang berpengalaman langsung terhadap kualitas hasil kerja
	3,68
	Baik

	3. Inisiatif (Initiative) 

	Tingkat inisiatif/adanya kemajuan dalam tugas pekerjaan
	3,28
	Cukup Baik

	Kemampuan dalam menangani masalah-masalah yang timbul
	3,95
	Baik

	Proaktif dalam menyelesaikan tugas
	4,08
	Baik

	4. Kecakapan Mental (Mental Skill)

	Tingkat kemampuan dalam menerima instruksi kerja
	4,18
	Baik

	Kemampuan dalam menangani masalah-masalah yang timbul
	3,95
	Baik

	Proaktif dalam menyelesaikan tugas
	4,08
	Baik

	5. Sikap (Attitude)

	Tingkat semangat kerja
	4,35
	Sangat Baik

	Sikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan
	4,12
	Baik

	Komitmen terhadap pekerjaan
	4,28
	Sangat Baik

	6. Disiplin Waktu (Time Discipline)

	Tingkat kedisiplinan
	3,55
	Baik

	Ketepatan waktu masuk
	3,15
	Cukup Baik

	Ketepatan pulang kerja
	3,22
	Cukup Baik

	Rata-Rata Keseluruhan Variabel Y
	3,80
	Baik


Sumber: Data Diolah, 2025
Dari tabel di atas rata-rata tanggapan responden sebesar 3,80 menunjukkan bahwa kinerja individual pegawai BAPPEDA Kota Samarinda berada pada kategori baik. Pegawai mampu bekerja secara efektif, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan memiliki tanggung jawab serta disiplin kerja yang tinggi.
4.4 [bookmark: _Toc213063403]Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc213063404]4.4.1	Uji Kualitas Data
Kuesioner dalam penelitian ini telah melewati serangkaian pengujian yang disebut dengan uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Kedua pengujian tersebut merupakan syarat penting dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan berulang kali. Berikut adalah hasil dari kedua pengujian tersebut.
4.4.1.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Pengujian menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan membandingkan r hitung dan r tabel. Untuk n = 46 (df = 44) pada signifikansi 5%, nilai r tabel sebesar 0,291. Kriteria pengujian: jika r hitung > 0,291 dan signifikansi < 0,05, maka item dinyatakan valid.


a. Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₁)
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₁)
	Indikator
	R hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1. Kualitas Sistem

	Kemampuan perangkat keras dalam mendukung operasional
	0,687
	0,291
	Valid

	Kemampuan perangkat keras dalam mendukung operasional
	0,687
	0,291
	Valid

	Kualitas perangkat lunak dalam menyajikan data
	0,725
	0,291
	Valid

	Kebijakan dan prosedur penggunaan sistem yang jelas
	0,658
	0,291
	Valid

	2. Kualitas Layanan

	Responsivitas sistem terhadap masalah pengguna
	0,712
	0,291
	Valid

	Dukungan teknis yang memadai
	0,743
	0,291
	Valid

	Kemampuan penyedia dalam memahami kebutuhan pengguna
	0,695
	0,291
	Valid

	3. Penggunaan Informasi

	Ketergantungan pada output sistem dalam pengambilan keputusan
	0,672
	0,291
	Valid

	Pemanfaatan informasi untuk menyelesaikan tugas
	0,758
	0,291
	Valid

	4. Kepuasan Pengguna

	Tingkat kepuasan terhadap output yang dihasilkan
	0,701
	0,291
	Valid

	Kepuasan terhadap antarmuka pengguna
	0,689
	0,291
	Valid

	Kepuasan terhadap ketepatan sistem
	0,716
	0,291
	Valid

	5. Manfaat Pengguna

	Dampak sistem terhadap produktivitas
	0,765
	0,291
	Valid

	Dampak sistem terhadap efisiensi kerja
	0,738
	0,291
	Valid

	Dampak sistem terhadap efektivitas organisasi
	0,724
	0,291
	Valid


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₁) memiliki nilai r hitung > r tabel (0,291) dan nilai signifikansi < 0,05, sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian.


b. Kepercayaan terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₂)
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Kepercayaan terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (X₂)
	Indikator
	R hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1. Kehandalan (Reliability)

	Kemampuan individu dalam mengerjakan tugas dengan menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi
	0,698
	0,291
	Valid

	2. Akurat (Accuracy)

	Tingkat ketelitian hasil output sistem
	0,752
	0,291
	Valid

	Minimnya kesalahan dalam pemrosesan data
	0,719
	0,291
	Valid

	Ketepatan informasi yang dihasilkan
	0,744
	0,291
	Valid

	3. Tepat Waktu (Timeliness)

	Kecepatan sistem dalam menyajikan data
	0,682
	0,291
	Valid

	Ketersediaan informasi saat dibutuhkan
	0,705
	0,291
	Valid

	Sukses menjalankan sistem dalam target yang ditentukan
	0,693
	0,291
	Valid

	4. Relevan (Relevance)

	Keterkaitan output sistem dengan kebutuhan pengguna
	0,728
	0,291
	Valid

	Menggunakan sistem informasi akuntansi membuat pekerjaan dan pelayanan menjadi lebih baik
	0,710
	0,291
	Valid

	Menggunakan sistem informasi akuntansi membuat pekerjaan dan pelayanan menjadi lebih baik
	0,710
	0,291
	Valid

	Dukungan sistem terhadap pengambilan keputusan
	0,756
	0,291
	Valid


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.10, seluruh item pernyataan variabel X₂ memiliki r hitung > 0,291, sehingga ke-10 item dinyatakan valid.
c. Kinerja Individual (Y)
Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Individual (Y)
	Indikator
	R hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1. Hasil Kerja

	Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan
	0,735
	0,291
	Valid

	Sejauh mana pengawasan dilakukan
	0,642
	0,291
	Valid

	Konsistensi hasil kerja
	0,688
	0,291
	Valid


Bersambung ke halaman berikutnya


Tabel 4.11 Sambungan
	Indikator
	R hitung
	R Tabel
	Keterangan

	2. Pengetahuan (Knowledge)

	Tingkat pengetahuan yang relevan dengan tugas pekerjaan
	0,615
	0,291
	Valid

	Pengetahuan yang berpengalaman langsung terhadap kuantitas hasil kerja
	0,627
	0,291
	Valid

	Pengetahuan yang berpengalaman langsung terhadap kualitas hasil kerja
	0,651
	0,291
	Valid

	3. Inisiatif (Initiative)

	Tingkat inisiatif/adanya kemajuan dalam tugas pekerjaan
	0,608
	0,291
	Valid

	Kemampuan dalam menangani masalah-masalah yang timbul
	0,673
	0,291
	Valid

	Proaktif dalam menyelesaikan tugas
	0,695
	0,291
	Valid

	4. Kecakapan Mental (Mental Skill)

	Tingkat kemampuan dalam menerima instruksi kerja
	0,702
	0,291
	Valid

	Kecepatan dalam menerima instruksi kerja
	0,658
	0,291
	Valid

	Kemampuan menyesuaikan dengan cara kerja yang ada dan situasi kerja yang ada
	0,681
	0,291
	Valid

	5. Sikap (Attitude)

	Tingkat semangat kerja
	0,748
	0,291
	Valid

	Sikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan
	0,712
	0,291
	Valid

	Komitmen terhadap pekerjaan
	0,731
	0,291
	Valid

	6. Disiplin Waktu (Time Discipline)

	Tingkat kedisiplinan
	0,645
	0,291
	Valid

	Ketepatan waktu masuk
	0,598
	0,291
	Valid

	Ketepatan pulang kerja
	0,612
	0,291
	Valid


Sumber: Data Diolah, 2025	
 Berdasarkan tabel 4.11, seluruh item pernyataan variabel Y memiliki r hitung > 0,291, sehingga ke-18 item dinyatakan valid.
4.4.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach's Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60.
Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Cronbach's
Alpha
	Standar
	Keteranagan

	1.
	Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X₁)
	0,912
	0,60
	Reliabel

	2.
	Kepercayaan terhadap Teknologi SIA (X₂)
	0,895
	0,60
	Reliabel

	3.
	Kinerja Individual (Y)
	0,908
	0,60
	Reliabel


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.12, seluruh variabel memiliki Cronbach's Alpha > 0,60, sehingga dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk penelitian.
4.4.2 [bookmark: _Toc213063405]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi persyaratan dasar agar hasil estimasi tidak bias, efisien, dan konsisten (Ghozali, 2018). Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
4.4.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018). Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisis grafik Normal Probability Plot (P-P Plot). Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
[image: ]
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas (Normal P-P Plot)
Sumber: Data Diolah, 2025
Hasil uji normalitas di atas melalui Normal P–P Plot menunjukkan bahwa titik-titik residual mengikuti garis diagonal, menandakan bahwa data residual berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan layak dan memenuhi asumsi klasik. Dengan demikian, analisis hubungan antara efektivitas penggunaan serta kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual pada BAPPEDA Kota Samarinda dapat dinyatakan valid secara statistik.
4.4.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika ada, maka berarti terdapat multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat hubungan kuat antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (Ghozali, 2018).
Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	64.995
	4.663
	
	13.939
	.000
	
	

	
	Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X1)
	.259
	.139
	.574
	1.864
	.069
	.226
	4.432

	
	Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA (X2)
	-.318
	.230
	-.427
	-1.386
	.173
	.226
	4.432

	a. Dependent Variable: Kinerja Individual (Y)


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji multikolinearitas seluruh variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.
4.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki varians residual yang konstan (homoskedastisitas) atau tidak terjadi heterokedastisitas. Pengujian dapat dilakukan dengan Uji Glejser atau grafik Scatterplot antara nilai prediksi dan residual.
Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.342
	2.805
	
	2.261
	.029

	
	Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X1)
	-.018
	.084
	-.066
	-.212
	.833

	
	Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA (X2)
	-.075
	.138
	-.170
	-.545
	.589

	a. Dependent Variable: Abs_Res


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel uji Glejser diatas, pada kolom sig diperoleh nilai signifikasi > 0,05 untuk variabel Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X1) dan Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA (X2) sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji glejser tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas.
[image: ]
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot, titik-titik data terlihat menyebar secara acak di atas dan di bawah garis horizontal tanpa membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan demikian, model penelitian tentang pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual pada BAPPEDA Kota Samarinda dinyatakan memenuhi asumsi klasik dan layak untuk digunakan dalam analisis regresi linear berganda.
4.4.3 [bookmark: _Toc213063406]Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan dan menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.
Tabel 4.15 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	64.995
	4.663
	
	13.939
	.000
	
	

	
	Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X1)
	.259
	.139
	.574
	1.864
	.069
	.226
	4.432

	
	Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA (X2)
	-.318
	.230
	-.427
	-1.386
	.173
	.226
	4.432

	a. Dependent Variable: Kinerja Individual (Y)


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:
......................................................................(4.1)
Hasil persamaan regresi berganda tersebut diatas memberikan pengertian bahwa:
1. Variabel Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X1) sebesar 0,259 bernilai positif, artinya bahwa jika efektivitas penggunaan teknologi SIA semakin baik maka kinerja individual akan meningkat sebesar 25,9% dengan asumsi pengaruh variabel X2 adalah konstan.
2. Variabel Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA (X2) sebesr -0,318 bernilai negatif, artinya bahwa jika kepercayaan terhadap teknologi SIA semakin buruk dan tidak sesuai maka kinerja individual akan menurun sebesar 31,8% dengan asumsi pengaruh variabel X1 adalah konstan.
4.4.4 [bookmark: _Toc213063407]Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individual atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam model regresi yang digunakan (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan menggunakan tiga tahap pengujian, yaitu Uji Koefisien Determinasi (R²), Uji F (Simultan) dan, Uji t (parsial).
4.4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) adalah suatu titik nilai statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi (R²) mengukur proporsi variasi total dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R² berkisar antara 0 sampai 1.
Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.284a
	.080
	.038
	2.723

	a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA, Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA

	b. Dependent Variable: Kinerja Individual


Sumber: Data Diolah, 2025
Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa koefisien determinasi (Adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,038. Hal ini menunjukkan bawa kepercayaan terhadap teknologi SIA dan efektivitas penggunaan teknologi SIA memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel kinerja individual hanya sebanyak 0,38% sedangkan untuk sisanya yaitu 99,62% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini.
4.4.4.2 Uji F (Stimulan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2018), uji F dilakukan untuk melihat apakah model regresi yang digunakan layak dan apakah variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
Tabel 4.17 Uji F (ANOVA)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	27.890
	2
	13.945
	1.880
	.165b

	
	Residual
	318.914
	43
	7.417
	
	

	
	Total
	346.804
	45
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Individual (Y)

	[bookmark: _Hlk213009349]b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA (X2), Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X1)


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel diatas ditunjukkan dengan hasil Fhitung sebesar 1,880, sementara pada level of significant (a = 0,05) dengan df untuk pembilang (N1) = 2 serta untuk df penyebut (N2) = n – k (45-2 = 43) diperoleh Ftabel sebesar 3,214. Dengan membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel, maka diketahui bahwa Fhitung 1,880 < Ftabel 3,214 dengan tingkat signifikan 0,165 > 0,05 maka variabel X tidak dipengaruhi yang signifikan terhadap Y.
4.4.4.3 Uji T (Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Menurut Sugiyono (2019), uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap konstan.
Berdasarkan penjelasan tabel 4.15 diatas, adapun interpretasi hasil untuk hipotesis penelitian (H1 dan H2), akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA berpengaruh terhadap Kinerja Individual (H1)
Variabel efektivitas penggunaan teknologi SIA memiliki nilai t hitung 1,864 kearah positif, koefisien variabel positif sebesar 0,259, serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,069 yang mana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,069 > 0,05). Hal ini berarti variabel efektivitas penggunaan teknologi SIA berpengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap kinerja individual pada BAPPEDA Kota Samarinda dengan arah korelasi positif sehingga hipotesis pertama ditolak.
2. Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA berpengaruh terhadap Kinerja Individual (H2)
Variabel kepercayaan terhadap teknologi SIA memiliki nilai t hitung -1,386 kearah negatif, koefisien variabel negatif sebesar -0,318, serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,173 yang mana nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,173 > 0,05). Hal ini berarti variabel kepercayaan terhadap teknologi SIA berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial terhadap kinerja individual pada BAPPEDA Kota Samarinda dengan arah korelasi negatif sehingga hipotesis kedua ditolak.


4.5 [bookmark: _Toc213063408]Pembahasan
4.5.1 [bookmark: _Toc213063409]Pengaruh Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual
Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh bahwa pengaruh efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja individual pada BAPPEDA Kota Samarinda. Artinya, semakin efektif penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi oleh pegawai, cenderung akan meningkatkan kinerja individu, tetapi pengaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan signifikan.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukan oleh Davis (1989) di mana penerimaan dan penggunaan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan). Dalam konteks penelitian ini, meskipun pegawai telah memahami manfaat dan kemudahan sistem informasi akuntansi yang digunakan, tingkat pemanfaatannya mungkin belum optimal karena adanya faktor lain seperti keterbatasan pelatihan, dukungan organisasi, atau motivasi kerja yang memengaruhi seberapa jauh teknologi tersebut benar-benar mendukung kinerja individu.
Hasil penelitian ini sejalan secara arah dengan penelitian Widayati (2017) dan Sierrawati & Damayanthi (2012) yang menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan teknologi informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Kesamaan arah pengaruh ini memperkuat pandangan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi yang efektif dapat meningkatkan kualitas kerja pegawai melalui kemudahan akses data, ketepatan informasi, dan efisiensi waktu kerja. Namun, perbedaan signifikansi hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa di lingkungan BAPPEDA Kota Samarinda, penggunaan teknologi belum menjadi faktor dominan yang menentukan keberhasilan kinerja pegawai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun arah hubungan antara efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi dan kinerja individual bersifat positif, upaya peningkatan efektivitas penggunaan teknologi perlu diiringi dengan penguatan faktor pendukung lain, seperti pelatihan berkelanjutan, peningkatan literasi digital pegawai, serta dukungan manajerial agar pemanfaatan sistem informasi akuntansi dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan kinerja individu.
4.5.2 [bookmark: _Toc213063410]Pengaruh Kepercayaan Terhadap Pengguna Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual
Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh bahwa kepercayaan terhadap pengguna teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja individual pada BAPPEDA Kota Samarinda. Artinya, tingkat kepercayaan pegawai terhadap sistem informasi akuntansi belum memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kinerja mereka. Hubungan negatif ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan terhadap sistem, tidak selalu diikuti oleh peningkatan kinerja, kemungkinan karena kepercayaan tersebut belum sepenuhnya diiringi oleh kemampuan adaptasi dan pemanfaatan sistem secara optimal.
Temuan ini dapat dikaitkan dengan Task–Technology Fit Theory (TTF), yang menyatakan bahwa kinerja individu akan meningkat apabila teknologi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik tugas pengguna (Goodhue & Thompson, 1995). Dalam konteks BAPPEDA Kota Samarinda, meskipun pegawai memiliki tingkat kepercayaan terhadap sistem informasi akuntansi yang cukup baik, kecocokan antara teknologi dengan tuntutan pekerjaan mungkin belum optimal. Misalnya, sistem mungkin belum sepenuhnya mendukung jenis pekerjaan spesifik yang dilakukan, atau pegawai belum memanfaatkan fitur sistem secara maksimal karena keterbatasan pelatihan dan dukungan teknis.
Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Jumaili (2005), serta Maulina (2016) dan Khairunnisa (2016), yang membuktikan bahwa kepercayaan terhadap sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual. Dalam penelitian-penelitian tersebut, tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap keandalan, keamanan, dan keakuratan sistem informasi akuntansi mampu mendorong pengguna untuk lebih aktif memanfaatkan sistem dalam mendukung pekerjaannya, sehingga berdampak positif terhadap kinerja. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa dalam konteks BAPPEDA Kota Samarinda, faktor kepercayaan terhadap sistem belum cukup kuat memengaruhi kinerja pegawai, kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor eksternal seperti rendahnya intensitas penggunaan, minimnya pelatihan teknis, atau kurangnya dukungan organisasi dalam penerapan sistem. Dengan demikian, meskipun pegawai percaya bahwa sistem informasi akuntansi yang digunakan dapat membantu pekerjaan, tingkat kepercayaan tersebut belum diikuti oleh penerapan yang efektif dalam kegiatan kerja sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi penerapan sistem informasi akuntansi yang tidak hanya menumbuhkan kepercayaan terhadap teknologi, tetapi juga memastikan bahwa teknologi tersebut benar-benar sesuai dengan kebutuhan tugas (task-technology fit) dan didukung oleh pelatihan, kebijakan, serta infrastruktur yang memadai agar dapat berkontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja individual pegawai, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap sistem informasi akuntansi belum memberikan pengaruh yang signifikan. Penolakan hipotesis ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, kepercayaan pegawai terhadap sistem mungkin belum optimal sehingga penggunaannya belum berdampak langsung pada kinerja. Kedua, faktor lain seperti kompetensi, motivasi, dukungan manajerial, dan budaya organisasi tampak lebih dominan memengaruhi kinerja individual dibandingkan kepercayaan terhadap teknologi. Ketiga, implementasi sistem yang belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik tugas pegawai menurut prinsip Task–Technology Fit (TTF) juga dapat menjadi alasan pengaruh kepercayaan tidak signifikan. Oleh karena itu, hasil ini menekankan pentingnya peningkatan implementasi sistem, pelatihan berkelanjutan, dan adaptasi sistem agar dapat lebih efektif mendukung kinerja pegawai.
[bookmark: _Toc213063411]BAB V
[bookmark: _Toc213063412]PENUTUP

5. [bookmark: _Toc213014423][bookmark: _Toc213014652][bookmark: _Toc213063320][bookmark: _Toc213063413]
5.1 [bookmark: _Toc213063414]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:
1. Efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja individual. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi yang efektif dapat membantu dalam penyelesaian pekerjaan, tetapi pengaruhnya belum cukup kuat untuk meningkatkan kinerja secara nyata.
2. Kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja individual. Artinya, meskipun pegawai memiliki tingkat kepercayaan terhadap sistem yang cukup baik, hal tersebut belum diikuti dengan pemanfaatan sistem secara optimal dalam mendukung kinerja kerja sehari-hari.
5.2 [bookmark: _Toc213063415]Saran
Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan pada penelitian ini, adapun beberapa saran yang dapat disampaikan oleh penulis antara lain:
1. Diharapkan dapat meningkatkan efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi melalui pelatihan berkala, pendampingan teknis, serta pembaruan sistem agar pengguna memahami fitur dan manfaatnya secara menyeluruh.
2. Pegawai diharapkan lebih aktif memanfaatkan sistem informasi akuntansi dalam kegiatan administrasi dan pelaporan agar sistem benar-benar menjadi alat bantu kerja yang efektif dalam meningkatkan produktivitas.
3. Diperlukan peningkatan keandalan, keamanan, dan kemudahan penggunaan sistem, sehingga kepercayaan pegawai terhadap teknologi dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mereka.
4. Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti kompetensi pengguna, dukungan organisasi, motivasi kerja, atau budaya kerja guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja individual dalam penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi.
5. 
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Lampiran 1. Kuesioner
KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DAN KEPERCAYAAN TEKNOLOGI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP KINERJA INDIVIDUAL PADA BADAN PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN DAERAH (BAPPEDA) KOTA SAMARINDA

IDENTITAS RESPONDEN
Nama			: 	                                           (Boleh tidak diisi)
Jenis Kelamin		: ☐ Laki-laki ☐ Perempuan
Usia			: ☐ 21-30 tahun ☐ 31-40 tahun 
☐ 41-50 tahun ☐ >50 tahun
Pendidikan Terakhir	: ☐ SMA/SMK ☐ D3 ☐ S1 ☐ S2
Jabatan			: 	                                             
Masa Kerja		: ☐ <5 tahun ☐ 5-10 tahun ☐ 11-15 tahun ☐ >15 tahun
[bookmark: _GoBack]PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda:
SS	= Sangat Setuju (5)
S 	= Setuju (4)
CS 	= Cukup Setuju (3)
TS 	= Tidak Setuju (2)
STS 	= Sangat Tidak Setuju (1)

BAGIAN A: EFEKTIVITAS PENGGUNAAN TEKNOLOGI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (X1)
A.1 Kualitas Sistem
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	1
	Perangkat keras (komputer, printer, jaringan) yang digunakan mampu mendukung operasional sistem informasi akuntansi dengan baik
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	2
	Perangkat lunak (software) sistem informasi akuntansi yang digunakan berkualitas dalam memproses data
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	3
	Terdapat kebijakan dan prosedur penggunaan sistem informasi akuntansi yang jelas dan mudah dipahami
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



A.2 Kualitas Layanan
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	4
	Penyedia sistem responsif dalam menangani masalah yang dihadapi pengguna
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	5
	Tersedia dukungan teknis yang memadai untuk membantu pengguna sistem
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	6
	Penyedia sistem mampu memahami kebutuhan pengguna dengan baik
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



A.3 Penggunaan Informasi
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	7
	Saya bergantung pada output sistem informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	8
	Saya memanfaatkan informasi dari sistem untuk menyelesaikan tugas pekerjaan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



A.4 Kepuasaan Pengguna
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	9
	Saya puas terhadap output/hasil yang dihasilkan oleh sistem
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	10
	Saya puas terhadap tampilan antarmuka (interface) sistem yang digunakan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	11
	Saya puas terhadap kecepatan sistem dalam memproses data
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐




BAGIAN B: KEPERCAYAAN TERHADAP TEKNOLOGI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (X2)
B.1 Keandalan (Reliability)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	1
	Saya mampu mengerjakan tugas dengan baik menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



B.2 Akurat (Accuracy)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	2
	Hasil output sistem memiliki tingkat ketelitian yang tinggi
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	3
	Sistem informasi akuntansi jarang mengalami kesalahan dalam pemrosesan data
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	4
	Informasi yang dihasilkan sistem akurat dan dapat dipercaya
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



B.3 Tepat Waktu (Timeless)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	5
	Sistem informasi akuntansi memproses data dengan cepat
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	6
	Informasi tersedia saat saya membutuhkannya
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	7
	Sistem dapat menjalankan proses sesuai target waktu yang ditentukan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



B.4 Relevan (Relevance)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	8
	Output sistem sesuai dengan kebutuhan pekerjaan saya
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	9
	Menggunakan sistem informasi akuntansi membuat pekerjaan dan pelayanan menjadi lebih baik
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	10
	Sistem informasi akuntansi mendukung proses pengambilan keputusan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



BAGIAN B: KINERJA INDIVIDUAL (Y)
C.1 Hasil Kerja
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	1
	Kuantitas dan kualitas hasil kerja saya sudah sesuai standar yang ditetapkan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	2
	Saya menjalankan tugas di bawah pengawasan yang sesuai
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	3
	Hasil kerja saya konsisten dari waktu ke waktu
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



C.2 Pengetahuan (Knowledge)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	4
	Saya memiliki pengetahuan yang relevan dengan tugas pekerjaan saya
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	5
	Pengetahuan saya berpengaruh langsung terhadap kuantitas hasil kerja
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	6
	Pengetahuan saya berpengaruh langsung terhadap kualitas hasil kerja
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



C.3 Inisiatif (Intiative)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	7
	Saya memiliki inisiatif dalam menjalankan tugas pekerjaan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	8
	Saya mampu menangani masalah-masalah yang timbul dalam pekerjaan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	9
	Saya proaktif dalam menyelesaikan tugas
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



C.4 Kecakapan Mental (Mental Skill)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	10
	Saya mampu menerima instruksi kerja dengan baik
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	11
	Saya cepat dalam memahami instruksi kerja
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	12
	Saya mampu menyesuaikan diri dengan cara kerja dan situasi yang ada
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



C.5 Sikap (Attitude)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	13
	Saya memiliki semangat kerja yang tinggi
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	14
	Saya bersikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	15
	Saya memiliki komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



C.6 Disiplin Waktu (Time Discipline)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	16
	Tingkat kehadiran saya di tempat kerja sangat baik
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	17
	Saya selalu datang tepat waktu
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	18
	Saya pulang kerja sesuai jadwal yang ditentukan
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐




[bookmark: _Hlk213098762]Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitian Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi
	No.
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	X1.11
	X1.12
	X1.13
	X1.14
	X1

	1
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	3
	54

	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	52

	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	59

	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	52

	5
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	54

	6
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	52

	7
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	49

	8
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	50

	9
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	53

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	56

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	3
	54

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	54

	13
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	3
	52

	14
	3
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	55

	15
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	51

	16
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	53

	17
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	53

	18
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	57

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	60

	20
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	58

	21
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	63

	22
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	61

	23
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	64

	24
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	63

	25
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	62

	26
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	63

	27
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	65

	28
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	63

	29
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	64

	30
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	65

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	67

	32
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	63

	33
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	66

	34
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	68

	35
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	64

	36
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	67

	37
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	65

	38
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	67

	39
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	67

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	67

	41
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	66

	42
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	66

	43
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	68

	44
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	63

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	70

	46
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	66





Lampiran 3. Tabulasi Data Penelitian Kepercayaan Terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi
	No.
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	X2.9
	X2.10
	X2

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	39

	2
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	40

	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	40

	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	38

	5
	4
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	39

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	41

	7
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	36

	8
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	39

	9
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	37

	10
	3
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	36

	11
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	5
	4
	3
	39

	12
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	43

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	40

	14
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	38

	15
	4
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	38

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	37

	17
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	37

	18
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	42

	19
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	5
	5
	4
	4
	41

	20
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	41

	21
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	40

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	39

	23
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	43

	24
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	45

	25
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	42

	26
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	47

	27
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	45

	28
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	46

	29
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	46

	30
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	47

	31
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	47

	32
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	5
	5
	5
	43

	33
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	45

	34
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	48

	35
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	47

	36
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	46

	37
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	46

	38
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	47

	39
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	46

	40
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	46

	41
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	46

	42
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	46

	43
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	46

	44
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	45

	45
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	47

	46
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	45





Lampiran 4. Tabulasi Data Penelitian Kinerja Individual
	No.
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y.8
	Y.9
	Y.10
	Y.11
	Y.12
	Y.13
	Y.14
	Y.15
	Y.16
	Y.17
	Y.18
	Y

	1
	4
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	4
	3
	5
	4
	2
	3
	3
	66

	2
	3
	4
	5
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	68

	3
	3
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	69

	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	71

	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	73

	6
	3
	3
	5
	4
	2
	2
	5
	2
	3
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	63

	7
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	68

	8
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	61

	9
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	67

	10
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	5
	5
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	60

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	70

	12
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	63

	13
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	2
	3
	2
	3
	66

	14
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	64

	15
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	5
	2
	3
	3
	65

	16
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	66

	17
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	66

	18
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	63

	19
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	70

	20
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	2
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	70

	21
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	2
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	69

	22
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	70

	23
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	71

	24
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	69

	25
	5
	5
	3
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	67

	26
	5
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	2
	64

	27
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	68

	28
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	70

	29
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	67

	30
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	68

	31
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	2
	3
	3
	64

	32
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	67

	33
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	3
	66

	34
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	2
	3
	3
	3
	64

	35
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	3
	67

	36
	5
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	67

	37
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	68

	38
	4
	4
	4
	3
	2
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	2
	3
	4
	70

	39
	4
	5
	5
	4
	3
	5
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	3
	3
	70

	40
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	3
	3
	69

	41
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	65

	42
	5
	4
	5
	2
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	69

	43
	5
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	65

	44
	5
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	2
	3
	3
	3
	67

	45
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	69

	46
	4
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	66




Lampiran 5. Hasil Uji Asumsi Klasik
· Hasil Uji Normalitas
[image: ]

· Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	B
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	64.995
	
	

	
	Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA
	.259
	.226
	4.432

	
	Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA
	-.318
	.226
	4.432

	a. Dependent Variable: Kinerja Individual



· Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.342
	2.805
	
	2.261
	.029

	
	Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X1)
	-.018
	.084
	-.066
	-.212
	.833

	
	Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA (X2)
	-.075
	.138
	-.170
	-.545
	.589

	a. Dependent Variable: Abs_Res



[image: ]
Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	64.995
	4.663
	
	13.939
	.000

	
	Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA
	.259
	.139
	.574
	1.864
	.069

	
	Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA
	-.318
	.230
	-.427
	-1.386
	.173

	a. Dependent Variable: Kinerja Individual


Lampiran 7. Hasil Uji Hipotesis
· Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.284a
	.080
	.038
	2.723

	a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA (X2), Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X1)

	b. Dependent Variable: Kinerja Individual (Y)





· Hasil Uji ANOVA
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	27.890
	2
	13.945
	1.880
	.165b

	
	Residual
	318.914
	43
	7.417
	
	

	
	Total
	346.804
	45
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Individual (Y)

	b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Terhadap Teknologi SIA (X2), Efektivitas Penggunaan Teknologi SIA (X1)

	



Lampiran 8. Hasil Pemeriksaan Similarity Index (Turnitin)
Berlanjut dihalaman berikutnya
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